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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode dan Desain Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuasi eksperimen. 

Perbedaan utama penelitian ini dengan penelitian eksperimen murni terletak pada 

penempatan individu-individu ke dalam kelompok. Pada penelitian eksperimen, 

individu dipilih secara acak untuk meminimalisasi bias. Jika pemilihan individu 

dirasakan tidak mungkin atau tidak praktis, maka penelitian kuasi eksperimen 

merupakan pilihan yang tepat (Muijs, 2004; Cohen, Manion, & Morrison, 2007). 

Oleh karena desain kuasi eksperimen tidak menyediakan kontrol secara penuh, 

maka sangat penting bagi para peneliti untuk memperhatikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi validitas internal dan eksternal  dalam menginterpretasi hasil 

penelitiannya (Ary, Jacobs, & Sorensen, 2010) 

 Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas yaitu pembelajaran 

berbasis masalah berbantuan perangkat lunak matematika dinamis GeoGebra dan 

variabel terikat yaitu kemampuan penemuan matematis. Desain kuasi eksperimen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Posttest-Only Design with 

Nonequivalent Groups (Prancan & Wise, 2002) seperti tampak berikut. 

 

NR   X   O1 

 

NR         O2 

Keterangan:   

NR 

X 

 

O1 = O2 

= 

= 

 

= 

Nonrandom (Tidak Acak) 

Pembelajaran Berbasis Masalah Berbantuan Perangkat Lunak 

Matematika Dinamis GeoGebra 

Tes Kemampuan Penemuan Matematis 

 

Tanda garis putus-putus di antara dua kelas sampel, yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol menandakan bahwa kedua kelas tersebut tidak dibentuk dengan 

menempatkan secara acak individu-individu atau subjek-subjek penelitian ke dalam 

kelas-kelas sampel (Prancan & Wise, 2002). Siswa yang menjadi subjek pada kelas 

eksperimen diajar dengan pembelajaran berbasis masalah berbantuan perangkat 
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lunak matematika dinamis GeoGebra (X) sedangkan siswa yang dijadikan subjek 

penelitian pada kelas kontrol diajar secara konvensional. Pada akhir kegiatan 

pembelajaran, siswa-siswa yang berada di kedua kelas sampel diberi tes akhir (O1 = 

O2), yaitu tes untuk mengukur kemampuan penemuan matematis mereka. 

Desain kuasi eksperimen dalam penelitian ini tidak menggunakan tes awal. Hal 

tersebut disebabkan adanya kemungkinan bahwa tes awal dapat mempengaruhi hasil 

tes akhir (Lana cit. Prancan & Wise, 2002). Selain itu, tes kemampuan penemuan 

matematis merupakan jenis tes yang tidak biasa bagi siswa. Siswa perlu dilatih dalam 

menyelesaikan tes atau soal jenis ini dalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu, 

pemberian tes awal pada penelitian ini ditiadakan. 

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP yang ada di 

Kota Ternate. Berdasarkan pertimbangan kondisi geografis Kotamadya Ternate 

dan pengategorian level sekolah berdasarkan nilai akreditasi sekolah, maka siswa-

siswa yang akan dijadikan sampel penelitian adalah para siswa yang berada di 

Pulau Ternate dengan kategori sekolah terakreditasi A dan B.  

 Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang ada di Pulau Ternate adalah 

sejumlah 18 sekolah yang terdiri dari 9 sekolah negeri dan 9 sekolah swasta serta 

11 sekolah terakreditasi A dan 7 sekolah terakreditasi B. Dari masing-masing 

kelompok level sekolah tersebut selanjutnya dipilih 2 sekolah yang akan dijadikan 

sampel penelitian berdasarkan pertimbangan kurikulum yang dilaksanakan di 

sekolah tersebut dan fasilitas komputer yang ada dimiliki sekolah. 

 SMP Negeri 7 Kota Ternate dan SMP Islam 1 Kota Ternate terpilih sebagai 

sekolah yang mewakili sekolah yang terakreditasi A dan SMP Muhammadiyah 1 

dan SMP Nasional Banau mewakili sekolah yang terakreditasi B. Adapun sebaran 

kelas dan jumlah siswa yang terlibat dalam penelitian ini tampak pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 

Sebaran Sampel Penelitian 

 

No Nama Sekolah 
Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol 

Total 
Kelas Jumlah   Kelas Jumlah  

1 SMP N 7 Kota Ternate VIIF 12  VIIC 24 36 

2 SMP Islam 1 VII8 22  VII11 25 47 

3 SMP Muhammadiyah 1 VIIA 21  VIIB 21 42 
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4 SMP Nasional Banau VIIC 6  VIIB 11 17 

Jumlah 
 

61  
 

81 142 

  Sebelum diberikan perlakuan, dilaksanakan tes kemampuan awal matematis 

terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan analisis data terhadap 

hasil tes ini diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan awal 

matematis yang signifikan di antara kedua kelas sampel tersebut sehingga kedua 

kelompok kelas sampel layak dijadikan sebagai kelas sampel penelitian. 

 

C. Instrumen Penelitian 

 Instrumen utama penelitian ini berupa Tes Kemampuan Awal Matematis dan 

Tes Kemampuan Penemuan Matematis.  

1. Tes Kemampuan Awal Matematis 

 Tes kemampuan awal matematis merupakan tes yang digunakan untuk 

mengukur pemahaman materi siswa terhadap materi-materi yang sudah dipelajari 

dan diperkirakan merupakan materi pendukung dalam menguasai materi Segitiga 

dan Segi Empat. Materi-materi tersebut meliputi Bilangan, Aljabar, Garis dan 

Sudut, dan Koordinat Cartesius. Adapun kisi-kisi dan indikator yang diukur dari 

tes tersebut yaitu sebagai berikut. 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi Tes Kemampuan Awal Matematis 

 

No Materi Indikator yang Diukur 
Nomor  

Butir Soal 

1 Bilangan 

Menyelesaikan operasi hitung bilangan bulat 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 

Melakukan operasi hitung antara 

bilangan bulat dan pecahan 
8, 9, 10, 11 

2 Aljabar 

Menyederhanakan bentuk aljabar 12 

Menyelesaikan persamaan linear satu 

variabel 

13, 14, 15, 16, 

17, 18, 19, 

3 
Garis dan 

Sudut 

Menyebutkan pengertian garis, ruas garis, 

dan sinar garis 
20, 21, 22 

Menentukan hubungan antara dua garis 23, 24 

Menentukan nama dan jenis-jenis sudut 25, 26, 27, 28 

4 
Koordinat 

Cartesius 

Menentukan koordinat titik pada bidang 

Cartesius 
29 

Menentukan jarak antara dua titik pada 

bidang Cartesius 
30 
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 Total butir seluruhnya adalah 30. Sebelum diuji coba, tes tersebut dinilai 

kualitasnya oleh 3 orang ahli. Penilaian tersebut meliputi kesesuaian soal dengan 

indikator; kesesuaian materi yang ditanyakan dengan kompetensi; pilihan jawaban 

homogen dan logis; jumlah kunci jawaban; perumusan pokok soal; kesesuaian 

rumusan pokok soal dan pilihan jawaban; ada tidaknya petunjuk kunci jawaban; 

ada tidaknya pernyataan yang bersifat negatif ganda pada pokok soal; pemilihan 

jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi; kejelasan dan keberfungsian 

gambar, grafik, tabel, diagram, atau sejenisnya pada butir soal yang 

menyajikannya; panjangnya pilihan jawaban; penggunaan pilihan jawaban; 

pengurutan pilihan jawaban; ketergantungan butir soal pada jawaban soal 

sebelumnya; penggunaan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia; 

penggunaan bahasa yang komunikatif; penggunaan bahasa yang berlaku 

setempat/tabu; pemilihan jawaban tidak mengulang kata/kelompok kata yang 

sama, kecuali merupakan satu kesatuan pengertian.  

 Ketiga penilai menyatakan bahwa butir soal yang dinilai sudah sesuai dengan 

kriteria dalam hal kesesuaian soal dengan indikator; kesesuaian materi yang 

ditanyakan dengan kompetensi; pilihan jawaban homogen dan logis; perumusan 

pokok soal; ada tidaknya petunjuk kunci jawaban; ada tidaknya pernyataan yang 

bersifat negatif ganda pada pokok soal; pemilihan jawaban homogen dan logis 

ditinjau dari segi materi; panjangnya pilihan jawaban; penggunaan pilihan 

jawaban; pengurutan pilihan jawaban; ketergantungan butir soal pada jawaban 

soal sebelumnya; penggunaan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia; penggunaan bahasa yang komunikatif; penggunaan bahasa yang 

berlaku setempat/tabu; pemilihan jawaban tidak mengulang kata/kelompok kata 

yang sama, kecuali merupakan satu kesatuan pengertian. 

 Terdapat perbedaan antara ketiga penilai dalam hal menilai kualitas butir soal 

dalam hal  jumlah kunci jawaban; kesesuaian rumusan pokok soal dan pilihan 

jawaban; dan kejelasan dan keberfungsian gambar, grafik, tabel, diagram, atau 

sejenisnya pada butir soal yang menyajikannya. Oleh karena itu, ketiga pendapat 

para penilai tersebut perlu diuji keragamannya dengan menggunakan statistic Q-

Cochan. Uji Q-Cochan digunakan karena data yang berasal dari ketiga ahli 

tersebut merupakan data dikotomi (Siegel, 1956). Hasil analisis menunjukkan 

bahwa kriteria jumlah kunci jawaban memperlihatkan nilai Asymp. Sig. Sebesar 
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0,465; kesesuaian rumusan pokok soal dan pilihan jawaban menunjukkan nilai 

Asymp. Sig. Sebesar 0,392; dan kejelasan dan keberfungsian gambar, grafik, tabel, 

diagram, atau sejenisnya pada butir soal yang menyajikannya memperlihatkan 

nilai Asymp. Sig. Sebesar 0,465. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai 

probabilitas (sig.) lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

ketiga penilai memberikan pertimbangan yang seragam bahwa hanya ada satu 

kunci jawaban; rumusan pokok soal dan pilihan jawaban merupakan pernyataan 

yang diperlukan saja; dan gambar jelas dan berfungsi. Selain itu, dua dari tiga 

penilai menyatakan bahwa instrumen dapat digunakan tanpa revisi dan satu 

penilai menyatakan bahwa instrumen dapat digunakan dengan revisi kecil. Oleh 

sebab itu, peneliti menyimpulkan bahwa instrumen dapat digunakan tanpa revisi. 

 Langkah selanjutnya adalah melakukan uji coba instrumen. Uji coba 

dilaksanakan di Kelas VIII6 SMP Negeri 1 Jatinangor, Sumedang, Jawa Barat. 

Pemilihan SMP Negeri 1 Jatinangor sebagai lokasi uji coba instrumen 

berdasarkan asumsi bahwa terdapat keseragaman karakteristik dan kemampuan 

siswa di SMP tersebut dengan siswa-siswa di SMP yang ada di Kota Ternate. 

Jumlah siswa yang terlibat adalah sebanyak 40 siswa. Analis butir soal dengan 

menggunakan ITEMAN. Analisis tersebut digunakan untuk mengetahui tingkat 

kesukaran dan daya beda dari setiap butir soal. 

 

a. Tingkat Kesukaran 

Menurut Ebel dan Frisbie (1986), tingkat kesukaran sebuah test ditentukan 

oleh tingkat kesulitan butir-butirnya. Tingkat kesukaran butir merupakan rasio 

antara penjawab butir dengan benar dan banyaknya penjawab butir. Tingkat 

kesukaran ini pada umumnya dinyatakan dalam bentuk proporsi yang besarnya 

berkisar 0 - 1,00 (Popham, 1995). Semakin besar indeks tingkat kesukaran yang 

diperoleh dari hasil hitungan, berarti semakin mudah butir soal itu. Perhitungan 

indeks tingkat kesukaran ini dilakukan untuk setiap butir soal. Pada prinsipnya, 

skor rata-rata yang diperoleh peserta didik pada butir soal yang bersangkutan 

dinamakan tingkat kesukaran butir instrumen itu.   

Fungsi tingkat kesukaran butir soal biasanya dikaitkan dengan tujuan tes. 

Misalnya untuk keperluan ujian semester digunakan butir instrumen yang 

memiliki tingkat kesukaran sedang, untuk keperluan seleksi digunakan butir 

instrumen yang memiliki tingkat kesukaran tinggi/sukar, dan untuk keperluan 
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diagnostik/evaluasi formatif biasanya digunakan butir instrumen yang memiliki 

tingkat kesukaran rendah/mudah (Suratno, 2010). Klasifikasi tingkat kesukaran 

butir menurut Ebel dan Frisbie (1986) yang ideal untuk tiap-tiap butir adalah 

62,5%, sedangkan menurut Popham (1995), menyatakan bahwa tingkat kesukaran 

yang lebih besar atau sama dengan 0,80 tergolong mudah dan yang kurang dari 

atau sama dengan 0,20 tergolong sulit.  

b. Daya Beda 

Daya beda/diskriminasi butir adalah kemampuan butir dalam membedakan 

antara siswa yang mempunyai kemampuan tinggi dan siswa yang mempunyai 

kemampuan rendah (Suratno, 2010). Manfaat daya beda butir adalah untuk 

meningkatkan mutu setiap butir soal melalui data empirisnya. Berdasarkan indeks 

daya pembeda, setiap butir soal dapat diketahui apakah butir soal itu baik, direvisi, 

atau ditolak. Menurut Suratno (2010), manfaat lain dari indeks daya pembeda 

adalah untuk mengetahui seberapa jauh setiap butir instrumen dapat 

mendeteksi/membedakan kemampuan siswa, yaitu siswa yang telah memahami 

atau belum memahami materi yang diajarkan guru.  

Daya pembeda instrumen bentuk pilihan ganda dapat ditentukan dengan 

rumus korelasi biserial (rb) dan korelasi point biserial (rpbi). Menurut Ebel dan 

Frisbie (1986), koefisien korelasi biserial mengambarkan hubungan antara dua 

variabel yaitu skor butir dan skor total test. Koefisien korelasi poin biserial 

berbeda dengan koefisien biserial dari segi penghitungan dan teorinya, tetapi 

untuk tujuan analisis keduanya ditafsirkan sama. Rumus korelasi biserial (rb) dan 

korelasi point biserial (rpbi) (Guilford dan Frucher, 1985) sebagai berikut. 

 

   
 ̅   ̅ 

  
 
  

 
                                    

 ̅   ̅ 

  
√                                    

Keterangan: 

 ̅p dan  ̅q =  rata-rata skor siswa grup atas dan bawah 

p   =  proporsi jawaban benar pada grup atas  

q   = 1 – p 

y   = ordinat kurva normal  

St  = simpangan baku skor total 

 

Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus di atas dapat menggambarkan 

tingkat kemampuan butir soal dalam membedakan antar peserta didik yang sudah 
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memahami materi yang diujikan dengan peserta didik yang belum/tidak 

memahami materi yang diujikan. Adapun klasifikasinya menurut Ebel dan Frisbie 

(1986) adalah seperti Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 

Klasifikasi Daya Beda Butir Soal 

 

Daya Beda Evaluasi Butir 

DB   0,40 

0,30 ≤ DB < 0,40 

0,20 ≤ DB < 0,30 

 DB   0,20 

Butir sangat baik 

Layak tetapi mungkin untuk diperbaiki 

Perlu diperbaiki 

Tidak dipakai atau diperbaiki 

Keterangan: DB = Daya Beda 

 Berdasarkan analisis dengan menggunakan ITEMAN diketahui bahwa 

terdapat 26 butir soal (87%) yang dapat dikategorikan ke dalam butir soal yang 

sangat baik, 1 butir soal (3%), yaitu butir soal No. 29 dalam kategori perlu 

diperbaiki, dan 3 butir soal (10%), yaitu butir soal No. 20, 21, dan 25 yang dapat 

dikategorikan dalam kriteria tidak dipakai atau diperbaiki. Butir-butir soal yang 

tidak termasuk dalam kategori sangat baik seluruhnya dipakai dengan perbaikan. 

 

2. Tes Kemampuan Penemuan Matematis 

 Tes Kemampuan Penemuan Matematis akan digunakan untuk mengetahui 

kemampuan penemuan matematis siswa dalam menemukan hubungan-hubungan 

atau sifat-sifat dalam matematika yang dapat dilakukan melalui menghasilkan 

konjektur atau teorema, mengidentifikasi kekurangan atau penyederhanaan 

pembuktian, dan menurunkan sebuah metode baru yang salah satu contohnya 

adalah strategi pembuktian baru yang aktivitasnya dan kreativitasnya tergantung 

dengan pihak lain.. Tes ini mengukur kemampuan penemuan siswa pada materi 

Segitiga dan Segi Empat. Kisi-kisinya dapat dilihat pada Tabel 3.4. 
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Tabel 3.4 

Kisi-kisi Soal Tes Kemampuan Penemuan Matematis 

 

No Kompetensi Dasar Indikator Soal 
Nomor 

Soal 

1 6.2. Mengidentifikasi sifat-

sifat persegi panjang, 

persegi, trapesium, 

jajargenjang, belah 

ketupat dan layang-

layang 

6.2.1. Menghasilkan kesimpulan 

tentang hubungan sifat-sifat 

titik-titik tengah sisi-sisi segi 

empat dan bangun yang 

dibentuk oleh titik-titik 

tengah. 

 

2 

 

 

 

 

6.2.2. Menghasilkan kesimpulan 

tentang sifat-sifat garis yang 

terbentuk berdasarkan 

hubungan antara garis 

diagonal, garis berat, dan 

garis yang sejajar dengan sisi 

alas trapesium. 

 

4 

2 6.3. Menghitung keliling 

dan luas bangun 

segitiga dan segi 

empat serta 

menggunakannya 

dalam pemecahan 

masalah 

6.3.1. Menghasilkan kesimpulan 

tentang hubungan antara 

sifat-sifat garis diagonal dan 

luas daerah yang dibagi oleh 

diagonal pada jajargenjang. 

 

3 

3 6.4. Melukis segitiga, garis 

tinggi, garis bagi, 

garis berat dan garis 

sumbu 

6.4.1. Menghasilkan kesimpulan 

tentang hubungan sifat-sifat 

sudut dalam segitiga dan 

garis-garis bagi segitiga. 

1 

 
 Sebelum digunakan, tes kemampuan penemuan matematis ini diuji 

kualitasnya. Para penguji ada 3 orang ahli. Penilaian tersebut meliputi kesesuaian 

butir soal dengan indikator; kesesuaian batasan pertanyaan dan jawaban; 

kesesuaian materi yang ditanyakan dengan kompetensi; kesesuaian isi materi yang 

ditanyakan dengan jenjang, jenis sekolah atau tingkat kelas; penggunaan kata 

tanya atau perintah; kejelasan cara mengerjakan soal; adanya pedoman penskoran; 

kekomunikatifan rumusan kalimat soal; penggunaan bahasa Indonesia;  

penggunaan kata yang akan menimbulkan penafsiran ganda atau salah pengertian; 

penggunaan bahasa yang berlaku setempat/tabu; dan penggunaan kata/ungkapan 

yang dapat menyinggung perasaan siswa.  

 Ketiga penilai menyatakan bahwa keempat butir soal yang dinilai sudah 

menunjukkan kesesuaian butir soal dengan indikator; kesesuaian batasan 
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pertanyaan dan jawaban; kesesuaian materi yang ditanyakan dengan kompetensi; 

kesesuaian isi materi yang ditanyakan dengan jenjang, jenis sekolah atau tingkat 

kelas; penggunaan bahasa Indonesia; penggunaan bahasa yang berlaku 

setempat/tabu; dan penggunaan kata/ungkapan yang dapat menyinggung 

perasaan siswa. Namun masih ada perbedaan di antara penilai berkaitan dengan 

menilai butir soal dalam hal penggunaan kata tanya atau perintah yang menuntut 

jawaban uraian, ada petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakan soal, adanya 

pedoman penskoran, kekomunikatifan rumusan kalimat soal, dan penggunaan 

kata yang akan menimbulkan penafsiran ganda atau salah pengertian. Oleh 

karena itu, perlu diadakan uji keseragaman penilaian keempat penilai dengan 

menggunakan statistika Q-Cochran.  

 Hasil analisis dengan statistika Q-Cochan menunjukkan bahwa kriteria 

penggunaan kata tanya atau perintah, kejelasan cara mengerjakan soal, 

kekomunikatifan rumusan kalimat soal, penggunaan kata yang akan menimbulkan 

penafsiran ganda atau salah pengertian keempatnya memiliki nilai Asymp. Sing. 

sebesar 0,392 dan kriteria adanya pedoman penskoran menunjukkan nilai Asymp. 

Sing. sebesar 1,000. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai probabilitas (sig.) lebih 

besar dari 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ketiga penilai 

memberikan pertimbangan yang seragam bahwa keempat butir soal tersebut 

menggunakan kata tanya atau perintah yang menuntut jawaban uraian, ada petunjuk 

yang jelas tentang cara mengerjakan soal, kekomunikatifan rumusan kalimat soal, 

penggunaan kata yang akan menimbulkan penafsiran ganda atau salah 

pengertian, dan ada pedoman penskoran. Selain itu, dua dari tiga penilai 

menyatakan bahwa instrumen dapat digunakan dengan revisi kecil dan satu penilai 

menyatakan bahwa instrumen dapat digunakan tanpa revisi. Oleh sebab itu, peneliti 

menyimpulkan bahwa instrumen dapat digunakan dengan revisi kecil. 

 Setelah dilakukan revisi terhadap instrumen Tes Kemampuan Penemuan 

Matematis, maka instrumen tersebut diuji coba. Uji coba dilaksanakan di kelas VIII5 

SMP Negeri 1 Jatinangor, Sumedang, Jawa Barat. Pemilihan SMP Negeri 1 

Jatinangor sebagai lokasi uji coba instrumen berdasarkan asumsi bahwa terdapat 

keseragaman karakteristik dan kemampuan siswa di SMP tersebut dengan siswa-

siswa di SMP yang ada di Kota Ternate. Jumlah siswa yang ikut berpartisipasi dalam 

uji coba ini adalah sebanyak 37 siswa. Hasil analisis terhadap tingkat kesukaran dan 

daya beda dengan menggunakan Excel ditampilkan pada Table 3.5 berikut. 
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Tabel 3.5 

Hasil Analisis Tes Kemampuan Penemuan Matematis 

 

No. Soal 
Tingkat Kesukaran  Daya Pembeda 

Index Kategori  Index Kategori 

1 0,269 Sukar  0,233 Direvisi 

2 0,395 Sedang  0,226 Direvisi 

3 0,221 Sukar  0,200 Direvisi 

4 0,531 Sedang 
 

0,396 
Diterima tetapi 

perlu direvisi 

 

 Tabel di atas menunjukkan bahwa keempat butir soal tersebut perlu direvisi 

sebelum dilakukan pengumpulan data. Revisi tersebut meliputi penghapusan perintah 

untuk menjelaskan jawaban yang telah diperoleh siswa pada setiap butir soal, 

pembuatan rincian untuk butir soal No. 3, dan perubahan pedoman penskoran. 

  

D. Bahan Ajar 

 Bahan ajar yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS).  

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 Materi yang dipelajari dalam penelitian ini merupakan materi Kelas VII SMP 

pada Kurikulum 2006. Materi tersebut meliputi Segitiga dan Segi Empat. Dalam 

penelitian ini materi tersebut disusun ke dalam sepuluh RPP yang meliputi 

pembahasan tentang Sifat-sifat Segitiga; Sifat-sifat Persegi Panjang dan Persegi; 

Sifat-sifat Trapesium dan Jajargenjang; Sifat-sifat Belah Ketupat dan Layang-

layang, Keliling dan Luas Persegi Panjang dan Persegi; Keliling dan Luas 

Jajargenjang dan Trapesium; Keliling dan Luas Segitiga dan Belah Ketupat; 

Keliling dan Luas Layang-layang; Melukis Segitiga dan Garis Tinggi; dan 

Melukis Garis Bagi, Garis Berat, dan Garis Sumbu. 

 Sebelum digunakan dalam penelitian, RPP tersebut dievaluasi oleh para ahli 

untuk melihat sejauh mana kelengkapan atau kesesuaian RPP tersebut dengan 

materi yang diajarkan. Ahli yang mengevaluasi RPP sebanyak 3 orang. 

Komponen RPP yang dinilai meliputi kelengkapan identitas mata pelajaran; 

kesesuaian indikator dengan SKL, KI, dan KD; kesesuaian tujuan pembelajaran 

dengan kompetensi dasar; kesesuaian materi ajar dengan tujuan pembelajaran; 

kesesuaian metode pembelajaran dengan tujuan pembelajaran; menampilkan 
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kegiatan   pendahuluan, inti, dan penutup dengan jelas; kesesuaian sumber 

belajar dengan KI dan KD; dan kesesuaian  penilaian dengan  indikator 

pencapaian kompetensi. 

 Masing-masing penilai memberikan skor 1 jika komponen dalam masing-

masing RPP tersebut tidak ada/tidak lengkap, memberi skor 2, jika komponen 

yang dinilai kurang lengkap/sesuai sebagian, dan memberi skor 3, jika sudah 

lengkap/sesuai seluruhnya. Selanjutnya, rata-rata skor dari masing-masing penilai 

dijumlahkan untuk mendapatkan nilai rata-rata baru yang digunakan sebagai 

penilaian atas masing-masing RPP. Kriteria kualitas RPP tersebut dapat 

ditentukan berdasarkan tabel berikut. 

Tabel 3.6 

Kriteria Kualitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 

Skor Rata-Rata (X) Kriteria 

  ≥  ,33 Sudah Lengkap/Sesuai Seluruhnya 

 ,67 ≤   <  ,33 Kurang Lengkap/Sesuai Sebagian 

X < 1,67 Tidak Ada/Tidak Lengkap 

 

 Analisis data penilaian para ahli terhadap kualitas RPP menunjukkan bahwa 

hanya RPP 1 yang menunjukkan nilai rata-rata 2,96. Selain RPP 1, nilai rata-rata 

penilaian untuk RPP lainnya adalah 3,00. Oleh karena itu, penilaian ketiga ahli 

menunjukkan bahwa seluruh RPP dapat dikategorikan ke dalam kriteria sudah 

lengkap/sesuai seluruhnya. Para ahli juga menyatakan bahwa seluruh RPP dapat 

digunakan tanpa revisi. 

 

2. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

 Lembar Kegiatan Siswa (LKS) penelitian ini seluruhnya berjumlah sepuluh. 

LKS tersebut dinamai dengan nama LKS-1 sampai dengan LKS-10. Sebelum 

diuji coba LKS tersebut dievaluasi oleh para ahli. Penilai LKS didasarkan pada 

beberapa komponen yang akan dijadikan acuan untuk mengetahui kualitas dari 

LKS yang dikembangkan. Komponen LKS dinilai berdasarkan empat komponen 

utama yang meliputi kelayakan isi, kebahasaan, sajian, dan kegrafisan. Ahli 

menilai LKS dengan nilai 1 jika komponen LKS sangat tidak baik/sesuai, nilai 2 

jika komponen LKS kurang sesuai, nilai 3 jika komponen LKS cukup, nilai 4 jika 

komponen LKS baik, dan nilai 5 jika komponen LKS sangat baik/sesuai. Nilai 
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rata-rata dari ketiga ahli akan dijumlahkan kembali untuk memperoleh rata-rata 

baru yang akan digunakan sebagai acuan untuk menentukan kualitas LKS. 

Penilaian kualitas LKS yang dimaksud dapat dilihat pada table berikut. 

Tabel 3.7 

Kriteria Kualitas Lembar Kegiatan Siswa 

 

Skor Rata-rata (X) Kriteria 

4,01  < X Sangat Baik/Sesuai 

3,34 <   ≤ 4,0  Baik 

 ,67 <   ≤ 3,34 Cukup 

 ,00 <   ≤  ,67 Kurang Sesuai 

  ≤  ,00 Sangat Tidak Baik/Sesuai 

 

 Nilai rata-rata setiap LKS dari ketiga ahli menunjukkan bahwa seluruh LKS 

mendapatkan penilaian yang lebih besar dari 4,01. Hal tersebut berarti seluruh 

LKS dapat dikategorikan ke dalam kriteria Sangat Baik/Sesuai. Keseluruhan ahli 

juga menyatakan bahwa LKS yang dibuat dapat digunakan tanpa revisi. 

 Bahan ajar yang telah dinilai oleh para ahli kemudian diujicobakan. Uji 

coba bahan ajar dilaksanakan di MTs Negeri (427) Kota Ternate. Kelas sampel 

yang dijadikan para tahap uji coba bahan ajar ini adalah Kelas VII6 dan Kelas 

VII7. Kelas VII6 dijadikan kelas eksperimen sedangkan Kelas VII7 dijadikan 

kelas kontrol. Sebelum kegiatan pembelajaran kedua kelas di tes untuk 

mengetahui kemampuan awal matematis mereka. Dengan membuang beberapa 

datum yang dicurigai sebagai pencilan, maka disimpulkan bahwa kedua kelas 

layak untuk dijadikan sebagai kelas yang dijadikan kelas sampel dalam kegiatan 

ini. Temuan-temuan yang diperoleh selama kegiatan uji coba dijadikan acuan 

untuk perbaikan bahan ajar.  

 Kegiatan uji coba diakhiri dengan melakukan tes kemampuan penemuan 

matematis baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Berdasarkan hasil 

analisis data diketahui bahwa terdapat berbedaan kemampuan penemuan matematis 

antara siswa yang diajar dengan bahan ajar yang dikembangkan dan siswa yang 

diajar dengan metode konvensional. Kemampuan penemuan matematis siswa yang 

diajar dengan bahan ajar yang dikembangkan lebih tinggi dibandingkan siswa yang 

diajar dengan metode konvensional. Hal tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar 

yang diujicobakan layak digunakan dalam penelitian. 



68 

 

 
Joko Suratno, 2016 

PENGARUH PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH BERBANTUAN PERANGKAT LUNAK 
MATEMATIKA DINAMIS GEOGEBRA TERHADAP KEMAMPUAN PENEMUAN MATEMATIS 
SISWA SMP. 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

E. Prosedur Penelitian 

 Penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu tahap persiapan dan tahap 

pelaksanaan penelitian. Tahap persiapan penelitian ini meliputi kegiatan 

pembuatan perangkat pembelajaran dan penyusunan instrumen penelitian. 

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan meliputi Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) sedangkan instrumen 

penelitian yang dikembangkan berupa Tes Kemampuan Awal Matematis (TKAM) 

dan Tes Penemuan Matematis (TPM). Setelah perangkat pembelajaran dan 

instrumen penelitian selesai didesain, maka tahap selanjutnya adalah menganalisis 

kualitas perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian. Analisis kualitas 

perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian dilakukan oleh para ahli, yaitu 

para dosen pendidikan matematika, baik yang berlatar belakang magister 

pendidikan matematika maupun matematika murni. Beberapa dari ahli tersebut 

diantaranya sedang menempuh pendidikan jenjang doktor pendidikan matematika. 

Perangkat pembelajaran yang berupa RPP dan LKS dievaluasi oleh tiga orang ahli 

yang sama sedangkan instrumen penelitian yang berupa TKAM dan TPM 

dianalisis oleh masing-masing tiga ahli dengan satu ahli mengevaluasi keduanya 

dan dua ahli hanya mengevaluasi salah satunya. Perangkat pembelajaran dan 

instrumen penelitian yang telah dievaluasi selanjutnya diperbaiki oleh peneliti. 

 Perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian yang telah diperbaiki 

selanjutnya diujicobakan. Instrumen penelitian didahulukan uji cobanya. Hal 

tersebut dilakukan karena instrumen penelitian tersebut akan digunakan dalam uji 

coba perangkat pembelajaran. Pada tahap uji coba bahan ajar, dilakukan 

pemilihan sekolah dan pemilihan kelas sebagai kelas kontrol dan eksperimen. 

Kedua kelas diuji dengan tes kemampuan awal matematis untuk melihat 

kelayakan kedua kelas yang akan dijadikan subjek penelitian. Hasil tes 

menunjukkan bahwa kedua kelas layak dijadikan sebagai subjek penelitian dengan 

indikator tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelas tersebut. Uji 

coba RPP dan LKS tidak menghadapi kendala yang berarti. Namun demikian, 

terdapat sedikit kendala terutama yang berhubungan dengan keterampilan siswa 

menggunakan penggaris, busur derajat, dan jangka pada saat belajar di kelas. 

Beberapa kendala itu antara lain adalah siswa kurang terampil menggunakan 
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penggaris, beberapa dari mereka menghitung panjang sisi suatu bangun datar tidak 

memulainya dengan angka 0 melainkan 1, sebagian besar dari mereka tidak dapat 

menggunakan busur derajat dengan benar. Selain itu, pemilihan busur yang 

mendukung kegiatan pembelajaran tentunya juga perlu diperhatikan. Sebagai 

contoh berikut disajikan gambar busur yang peneliti rekomendasikan dan tidak 

direkomendasikan dalam pemilihan busur derajat. 

 

 

Gambar 3.1 

Busur Derajat yang Direkomendasikan dalam Kegiatan Pembelajaran 

 

 

Gambar 3.2 

Busur Derajat yang Tidak Direkomendasikan dalam Kegiatan pembelajaran 
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 Sebagai contoh kesulitan siswa menggunakan busur pada Gambar 3.2 yang 

ditemui di kegiatan penelitian adalah pada saat siswa menghitung besar sudut 70
o
. 

Gambar yang agak kecil akan tertutup gambar lebah sehingga menyebabkan siswa 

kesulitan menghitung besar sudut. Untuk menyelesaikan masalah seperti ini, 

peneliti berinisiatif agar siswa menggunakan alat bantu, sebagai contoh siswa 

dapat menggunakan kertas apabila menggunakan busur derajat yang seperti ini 

atau sejenisnya. Sebagai contoh pada Gambar 3.3. 

 

 

Gambar 3.3 

Siswa Menggunakan Kertas Sebagai Alat Bantu Busur Derajat 

 

 Perubahan yang terjadi pada kegiatan uji coba bahan ajar yang lain adalah 

penambahan jumlah pertemuan masing-masing satu kali baik di kelas maupun di 

laboratorium. Penambahan kegiatan di kelas bertujuan untuk memperbaiki 

keterampilan siswa dalam menggunakan alat bantu seperti penggaris, busur 

derajat, dan jangka. Sedangkan penambahan satu kali pertemuan di laboratorium 

untuk membekali siswa dalam pengenalan beberapa tools yang akan digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran dengan program GeoGebra.  

 Evaluasi yang terus-menerus dilakukan pada tahap pendahuluan ini dan 

rangkaian tahap ini diakhiri dengan tes kemampuan penemuan matematis antara 

siswa yang diajar dengan pembelajaran berbasis masalah berbantuan program 

GeoGebra dan siswa pada kelas konvensional. Tes tersebut digunakan sebagai 

acuan kelayakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Hasil Tes 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan penemuan 
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matematis antara kedua kelas tersebut dan kemampuan penemuan matematis 

siswa yang diajar dengan pembelajaran berbasis masalah berbantuan perangkat 

lunak matematika dinamis GeoGebra lebih tinggi dibandingkan siswa yang 

berasal dari kelas konvensional. 

 Pada tahap uji coba bahan ajar juga dilakukan pemilihan guru yang terlibat 

dalam penelitian dan pemilihan sekolah yang akan dijadikan tempat pelaksanaan 

penelitian. Pemilihan guru dalam penelitian ini didahulukan karena penelitian ini 

mengikutsertakan mahasiswa calon guru matematika sebagai tim peneliti. 

Keterlibatan mahasiswa yang melakukan tugas akhir dalam penelitian dosen 

merupakan salah satu aspek penilaian akreditasi program studi (Permendiknas No. 

73 tahun 2009). Oleh karena itu, keterlibatan mahasiswa dalam penelitian ini 

sangat baik untuk program studi.  

 Penelitian ini melibatkan empat orang mahasiswa calon guru matematika 

yang sedang menempuh tugas akhir. Keempat mahasiswa tersebut terdiri dari satu 

orang laki-laki dan tiga orang perempuan. Keempatnya merupakan mahasiswa 

terbaik di angkatannya dan sudah pernah mengikuti pelatihan penggunaan 

GeoGebra yang diselenggarakan oleh dosen lain. Keempat mahasiswa tersebut 

dilatih dan diikutsertakan dalam kegiatan uji coba perangkat pembelajaran. 

Mereka juga membantu dalam menginstal program GeoGebra di laboratorium 

komputer dan hadir dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 

 Empat sekolah yang dipilih dalam penelitian ini didasarkan pada kualifikasi 

akreditasi sekolah. Kendala di lapangan tidak memungkinkan untuk memilih 

secara acak setiap sekolah yang akan dijadikan subjek penelitian. Kendala tersebut 

karena kurikulum yang sedang dijalankan di masing-masing sekolah dan 

ketersediaan sarana laboratorium komputer yang ada di sekolah. 

 Setelah tahap pendahuluan selesai dilakukan, tahap selanjutnya adalah tahap 

pelaksanaan penelitian. Awal kegiatan penelitian dimulai dengan tes kemampuan 

awal matematis kedua kelas baik eksperimen maupun kontrol pada masing-

masing sekolah. Tes yang dilakukan tidak dilakukan dalam waktu yang bersamaan 

namun disesuaikan dengan sekolah masing-masing. Ada sebagian guru yang harus 

menyelesaikan materi pelajaran sedangkan di sekolah lain sudah siap untuk 

dilaksanakan penelitian. Setelah tes dilakukan, masing-masing tim peneliti 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. Mereka juga melakukan kegiatan observasi 
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harian melalui lembar evaluasi dan catatan kegiatan pembelajaran masing-masing. 

Berdasarkan lembar evaluasi dan catatan kegiatan pembelajaran diketahui bahwa 

keterlaksanaan pembelajaran penelitian ini adalah sebesar 90% dan nilai tersebut 

dapat dikatakan baik. Nilai tersebut merupakan nilai rata-rata dari keempat 

peneliti yang merupakan nilai rata-rata dari masing-masing Lembar kegiatan 

siswa. Masing-masing LKS juga memuat catatan umum dari keterlaksanaan LKS 

dalam pembelajaran. Sebagai contoh, nilai keterlaksanaan LKS pertama sebesar 

90%, catatan dari salah satu tim peneliti pada LKS ini adalah siswa masih kurang 

fokus terhadap arahan yang diberikan, peneliti kedua mengatakan kegiatan 

pembelajaran berhasil menarik perhatian siswa dan siswa lebih giat belajar, 

peneliti ketiga menyatakan kegiatan penelitian dilaksanakan sesuai dengan RPP 

dan sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam pemecahan masalah, serta 

peneliti terakhir tidak menyampaikan catatan umum terhadap kegiatan 

pembelajaran yang ia lakukan. 

 Nilai keterlaksanaan LKS, dari LKS kedua sampai terakhir berturut-turut 

adalah 93%, 91%, 89%, 91%, 92%, 88%, 90%, 88%, dan 92%. Nilai tersebut 

sebagian masuk dalam kriteria keterlaksanaan sangat baik, yaitu nilai yang lebih 

besar dari 90% dan masuk dalam kriteria baik, yaitu beberapa nilai yang kurang 

dari atau sama dengan 90%. Berbagai catatan umum dapat dijumpai dalam lembar 

evaluasi kegiatan pembelajaran tersebut, misalnya salah satunya menyebutkan 

bahwa tidak diberikannya tugas atau pekerjaan rumah karena tes tulisan belum 

dapat diselesaikan secara menyeluruh.  

 Kegiatan penelitian diakhiri dengan tes kemampuan penemuan matematis. 

Tes akhir ini juga tidak dapat dilaksanakan secara bersamaan. Namun demikian, 

tes tersebut akhirnya dapat diselesaikan seluruhnya. Jadi kegiatan penelitian ini 

merupakan kegiatan penelitian yang cukup panjang. Peneliti melaksanakan ujian 

proposal penelitian pada bulan Maret 2014, melaksanakan kegiatan pendahuluan 

berupa uji coba instrumen penelitian pada bulan Februari 2015, dan penelitian 

diakhiri dengan tes kemampuan penemuan matematis siswa pada bulan Mei 2015. 

Prosedur penelitian ini secara ringkas ditampilkan dalam diagram alir. Diagram 

alir tersebut meliputi diagram alir pengembangan instrumen penelitian, diagram 

alir pengembangan bahan ajar penelitian, dan diagram alir penelitian utama yang 

berturut-turut ditampilkan pada Gambar 3.4, Gambar 3.5, dan Gambar 3.6. 



73 

 

 
Joko Suratno, 2016 

PENGARUH PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH BERBANTUAN PERANGKAT LUNAK 
MATEMATIKA DINAMIS GEOGEBRA TERHADAP KEMAMPUAN PENEMUAN MATEMATIS 
SISWA SMP. 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 

Diagram Alir Pengembangan Instrumen Penelitian 
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Gambar 3.5 

Diagram Alir Pengembangan Bahan Ajar 
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Gambar 3.6 

Diagram Alir Penelitian Utama 
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F. Teknik Analisis Data 

 Data hasil penelitian kemampuan penemuan matematis siswa akan dianalisis 

dengan menggunakan bantuan SPSS (Statistical Product and Service Solution). 

Sebelum dilakukan pengujian, akan dilakukan pendeteksian adanya outliers serta 

pengujian asumsi normalitas dan homogenitas varians data hasil penelitian, yaitu 

data tentang kemampuan penemuan matematis siswa. 

 Outliers dideteksi dengan menggunakan skor baku. Datum yang memiliki 

skor baku di sekitar nilai mutlak tiga patut dicurigai sebagai outlier. Sebab, data 

yang berdistribusi normal kira-kira 99% seharusnya terletak di dalam tiga 

simpangan baku dari rata-rata (Stevens, 2009). Oleh karena itu, data yang 

memiliki skor baku di sekitar tiga nantinya akan diperhatikan secara khusus. 

 Asumsi normalitas merupakan persyaratan kebanyakan prosedur statistik 

inferensial. SPSS menyediakan dua rumus uji normalitas, yaitu uji normalitas 

lilliefors (Kolmogorov-Smirnov) dan Uji Normalitas Shapiro-Wilk. Secara 

teoritis, kurva normal telah menjadi model matematis yang berguna untuk 

statistik, sebab kaitannya dengan central limit theorem (King, Rosopa, & Minium, 

2011). Menurut Weiss (2012), sebuah variabel dikatakan terdistribusi normal atau 

memiliki distribusi normal jika distribusinya memiliki bentuk kurva normal. Data 

penelitian ini juga mensyaratkan asumsi normalitas karena kesesuai karakteristik 

data penelitian di dunia pendidikan yang bersesuaian dengan kurva normal. 

 Uji homogenitas variansi menggunakan uji Levene (Uyanto, 2009). Uji ini 

kebanyakan digunakan dalam uji statistik parametrik. Selain itu, asumsi 

homogenitas variansi juga merupakan salah satu asumsi yang harus dipenuhi dalam 

uji statistik nonparametrik  (Maxwell & Delaney, 1990). Namun demikian, asumsi 

tersebut tidak umum digunakan dalam uji statistik nonparametrik (Sheskin, 2000). 

Oleh karena itu, jika asumsi normalitas tidak terpenuhi, maka uji homogenitas ini 

tidak dilakukan lebih lanjut. 

 Apabila asumsi normalitas dan homogenitas terpenuhi, maka hipotesis 

penelitian pertama dan kedua akan diuji dengan uji t berpasangan (paired-samples 

t test), hipotesis penelitian ketiga diuji dengan analisis ragam satu arah (one-way 

analysis of variance), dan hipotesis keempat sampai ketujuh diuji dengan uji 

general linear model dalam SPSS 20. Jika asumsi normalitas tidak terpenuhi, 

maka hipotesis penelitian pertama dan kedua akan diuji dengan uji Mann-Whitney 
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(Mann-Whitney test), hipotesis penelitian ketiga diuji dengan uji Kruskal-Wallis 

(Kruskal-Wallis test), dan hipotesis keempat sampai ketujuh diuji dengan the 

adjusted rank transform test, sebuah metode nonparametrik untuk menguji 

interaksi (Leys & Schumann, 2010). Interaksi sendiri dapat diartikan sebagai 

pengaruh bersama dua variabel terikat yang tidak dapat diramalkan dari efek 

utama atau pengaruh bersama dari dua variabel bebas terhadap variabel terikat 

(King, Rosopa, dan Minium, 2011). 

 


